BAB Il

RANCANGAN KARYA

3.1 Tahapan Pembuatan

Untuk membuat karya buku “Rise to Hope”, dilakukan serangkaian proses
yang meliputi:
3.1.1 PraProduksi

Dalam penjelasan Santana (2009, p. 118), untuk mengawali sebuah
laporan mendalam (indepth reporting) dibutuhkan riset awal. Salah satu
atau dua kegunaan riset adalah menjadi pengantar terhadap topik yang akan
dibahas dan membantu dalam penyusunan daftar pertanyaan.

Penulis mengambil topik tentang pengaruh pandemi terhadap sektor
bisnis dengan sudut pandang korban PHK dan pengangguran di Tanah Air.
Kedua hal ini diambil karena terdapat dua nilai berita di dalamnya, yaitu
dampak (impact) dan sisi humanisme (human interest).

Menurut data World Bank (2020) perusahaan di dunia yang
bangkrut mencapai 60 persen dan merujuk pada pernyataan Menteri
Bappenas Suharso Manoarfa mengatakan bahwa pandemi ini membuat
sektor bisnis merugi (Anggraeni, 2020, para. 2). Selain perusahaan besar,
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) juga harus mengalami
nasib yang sama, yaitu gulung tikar. Menurut Ketua Asosiasi UMKM

Indonesia, Ikhsan Ingratubun terdapat setidaknya 30 juta UMKM yang
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bangkrut karena pandemi Covid-19 pada tahun 2020 (Sembiring, 2021,
para. 2).

Hal ini tentu saja berujung pada pengangguran dan pemutusan
hubungan kerja (PHK). Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah
pengangguran di Indonesia sebanyak 8,75 juta orang pada Februari 2021,
meningkat 26,26 persen pada periode yang sama tahun lalu (Annur, 2021,
para. 1).

Sebesar 17,8 persen perusahaan melakukan pemutusan hubungan
kerja (PHK) selama pandemi Covid-19. Selebihnya, sebesar 25,6 persen
perusahaan memilih agar para pekerja dirumahkan dan 10 persen lainnya
memilih untuk melakukan keduanya. Hal ini disebabkan oleh kerugian
operasional dari perusahaan yang terimbas pandemi sebesar 88 persen dari
hasil survei yang dilakukan Kemnaker pada 2020 (Sulaeman, 2021, para. 1-
2). Menteri Ketenagakerjaan, lda Fauziyah mencatat sebanyak 29,4 juta
orang di-PHK hingga dirumahkan tanpa digaji atau pengurangan jam kerja
dan upah akibat pandemi (Triatmojo, 2021, para. 1). Sementara, untuk
daerah DKI Jakarta sendiri, menurut pengamatan Kepala BPS Provinsi DKI
Jakarta Buyung Airlangga, sejak pandemi tahun lalu yang puncaknya pada
bulan Agustus terdapat sekitarnya 511 ribu pekerja yang di-PHK. Baru
setelah ada pelonggaran pembatasan sosial pada bulan Oktober, sekitar 250
ribu pekerja berhasil mendapat kerja. Namun, setengahnya lagi masih
menjadi pengangguran hingga saat ini (Iswinarno, 2021, para. 2-3, 5).

Ditambah, menurut data per 15 Juli 2021 tingkat kematian Covid-19 di
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Indonesia naik 2,76 persen ketimbang bulan Februari lalu (Sumartiningtyas,
2021, para. 1, 4). Tentunya di antara sekian ribu orang yang menjadi korban
Covid-19, terdapat juga para kepala keluarga, yang mengakibatkan
perempuan terpaksa menjadi tulang punggung keluarga. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik 2018, sebanyak 67,17 persen perempuan yang
menjadi kepala keluarga akibat suaminya meninggal (Galih, 2020, para. 6).

Melihat keadaan ini, dibutuhkan sebuah lapangan pekerjaan
alternatif yang dapat memberikan setidaknya penghasilan untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Salah satu industri yang bertahan saat ini adalah
industri perdagangan digital (e-commerce). Menurut hasil laporan oleh
Google, Temasek dan Bain & Company soal eConomy 2020, waktu yang
disediakan orang untuk berjelajah ke platform e-commerce meningkat dari
yang semula 3,7 jam/hari menjadi 4,7 jam/hari ketika terjadi lockdown dan
menjadi 4,2 jam/hari setelah lockdown berakhir. Oleh karena itu, tidak heran
jika menurut data yang didapatkan Kominfo (Kementerian Informasi dan
Informatika) bersumber dari Bank Indonesia (Bl) diprediksi bahwa bisnis
secara digital di tengah pandemi tumbuh sebanyak 33,2 persen. Terlebih
dengan membuka usaha digital, masyarakat tidak perlu pusing dengan
lokasi dan biaya sewa. Apalagi, berbisnis secara digital tidak harus hasil
produksi sendiri tapi, bisa dengan bermitra dengan e-commerce, salah
satunya seperti mitra Bukalapak (Kominfo, 2021).

3.1.2 Produksi

28
Buku Antologi Rise to Hope: Berdasarkan Liputan Mendalam Tentang Kehidupan di

Tengah Pandemi, Evania Raissa Universitas Multimedia Nusantara



Dalam tahap produksi, penulis sudah mulai turun lapangan untuk
mewawancarai narasumber dan mulai menulis bagian-bagian awal buku.
Penulisan awal buku didasari atas hasil riset dan wawancara. Target
penulisan yang harus dicapai penulis adalah minimal 15.000 kata sesuai
dengan panduan skripsi berbasis karya. Dalam tahap ini, penulis membuat
desain sampul buku menggunakan aplikasi Canva.

3.1.3 Pasca Produksi

Pada tahap pasca produksi, penulis akan melakukan penyuntingan
dan revisi guna menyempurnakan hasil tulisan supaya tidak ada kesalahan
ejaan, tatanan kata yang mungkin dapat membingungkan pembaca.
Kemudian, buku akan dicetak ke dalam kertas ukuran A5 menurut standar
ukuran kertas pada umumnya yang biasa dipakai dalam penerbitan. Ukuran
ini juga dipilih karena mudah dibawa-bawa dan ukurannya yang tidak
terlalu besar atau terlalu kecil. Selain itu, penulis juga akan membagikan
prototipe karya antologi yang sudah dibuat secara digital dalam bentuk PDF
atau tautan kepada beberapa pembaca guna mengetahui respon awal

sebelum rencana publikasi.

3.2 Anggaran
Tabel 3.1 Anggaran Kasar Produksi Buku

NO. [ Jenis Pemakaian | Biaya

1.| Kertas Ab pack | Rp. 27.750

2.| Printing Rp. 139.000
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3.| Binding/cover Rp.80.000

TOTAL Rp. 246.750

Sumber: Olahan Penulis

3.3 Target Luaran/Publikasi

Jenis karya yang akan dibuat penulis adalah berupa buku yang
menyingkapkan bagaimana wabah Covid-19 ini berdampak pada dunia dan
kehidupan manusia. Sudut pandang liputan berfokus pada pekerja dari ragam
sektor bisnis dan orang-orang yang terdampak dari pandemic Covid-19 di
Indonesia. Sementara, segmentasi pembaca buku ini ditujukan bagi laki-laki dan
perempuan berusia 18-30 tahun yang suka membaca dan tertarik pada topik
kemanusiaan. Target dibuatnya liputan ini adalah sebagai refleksi bagi masyarakat
terhadap apa saja yang sudah terjadi selama pandemi. Selain itu, diharapkan
menumbuhkan semangat dan harapan bagi pembaca.

Buku akan dicetak dengan teknologi digital printing dengan ukuran kertas
A5 sesuai standar penerbitan, dilengkapi sampul buku yang menggunakan jenis
kertas art carton dan book paper untuk isi buku. Berikut sampul buku yang

dimaksud:

Gambar 3.1 Sampul buku “Rise to Hope”
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EVANIA
RAISSA

Sumber: Olahan Penulis

Penulis menggunakan font League Spartan dan efek echo pada tulisan “Rise
to Hope” supaya terlihat menonjol dan tidak menyatu dengan warna background.
Selain itu, untuk sub-title penulis menggunakan font sejenis open Sans yang tipis
seperti Montserrat dan Cooper Hewitt dengan font color putih dan coklat agar
kontras dengan background color. Kemudian, penulis memilih menggunakan
ilustrasi burung merpati yang sedang terbang sebagai suatu simbol untuk
“harapan”.

Dalam buku ini menceritakan kisah perjuangan orang-orang dari berbagai
latar belakang dan pekerjaan yang terkena dampak wabah Covid-19. Dalam setiap
kisahnya mereka berhadapan dengan peristiwa pahit yang membawa duka, tetapi
ada kalanya kesulitan ini justru membuat mereka bertumbuh. Ancaman kematian
akibat pandemi dan harapan untuk terus bertahan di dalam kehidupan setiap orang
yang terkadang membawa mereka pada kesepian dan kesulitan. Akan tetapi, kaki
mereka akan terus melangkah dan bertahan di tengah pandemi hari demi hari

dengan rasa syukur.
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Dari paparan di atas, berikut gambaran umum isi dari buku “Rise to Hope”
yang hendak digarap penulis:

3.3.1 BABI

Kisah ini menceritakan seorang mantan manajer apotek, Brice yang
harus bekerja kurang lebih 50-60 jam/minggu selama pandemi Covid-19
akibat kurangnya staf dalam apotek tersebut. Belum lagi dia harus
menerima caci maki dan tuduhan dari konsumen yang tidak terima jika
produk yang dicari tidak ada. Ditambah dengan kekhawatiran yang
menggerogotinya karena takut terjangkit Covid-19 akibat lalu-lalang
konsumen dari apotek dan menularkannya pada keponakan Brice yang
masih kecil.
3.3.2 BABII

Kisah ini menceritakan seorang pegawai kantoran yang merupakan
korban PHK, Jessica, yang merasa dikeluarkan secara tidak adil oleh
perusahaannya dengan alasan yang tidak terbukti kuat dan hampir berdasar
pada tuduhan pihak HRD yang sekaligus tangan kanan atasan. Selama
pandemi ini, Jessica harus berjuang mati-matian demi menghidupi keluarga
yang bergantung padanya sebagai tulang punggung dan anak pertama
keluarga tersebut.
3.3.3 BABIII

Kisah ini menceritakan seorang pegawai kantoran yang lain, Yunita,
yang sama-sama menerima ketidakadilan dari perusahaan setelah mendapat

pemberitahuan PHK. Meski Yunita merasa kecewa dan sedih tapi, dia tidak
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menyerah pada keadaan dan pasrah begitu saja. Melainkan, dengan gigih
dan kemauan untuk berusaha, serta keinginan untuk belajar hal baru. Yunita
berjuang untuk mendapatkan pekerjaan baru yang lebih baik dengan
penghasilan yang dapat menopang hidupnya untuk jangka panjang.
3.34 BABIV

Kisah selanjutnya datang dari dua orang perempuan muda yang
merupakan lulusan Teknologi Pangan Universitas Pelita Harapan (UPH),
Jessica Chandra dan Ellyna Iskandar, pengusaha toko digital aksesoris
wanita, anting. Ide dibukanya olshop (online shop) datang dalam benak
Ellyna saat sedang mencari lowongan pekerjaan usai menamatkan
pendidikan. Ide tersebut disambut baik oleh sahabat dan teman bisnis
Ellyna, Jessica sehingga dimulai lah proses pembukaan toko digital itu di
tengah gelombang pandemi.
3.35 BABV

Kisah yang terakhir datang dari seorang direktur perusahaan layanan
e-commerce yang cukup sukses, Hanindia Narendrata. Meski tidak
terdampak oleh pandemi secara langsung, bukan berarti tidak muncul
permasalahan baru dari dalam perusahaan. Selama awal-awal pandemi,
perusahaan berlangsung lancar dan baik. Tapi, akibat salah seorang klien
yang memutus layanan produknya, Drata harus putar otak untuk mencari
sumber pendapatan baru. Oleh karena itu, bermodal pengalaman dan ide

dari mantan kliennya yang lain, Drata kemudian meracik suatu layanan jasa
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baru yang akan sangat berguna di Indonesia khususnya dalam bidang e-

commerce dan bisnis digital (online shop).
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